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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai total senyawa fenol dari kulit pisang sangrai (KPS), kulit 

pisang tidak sangrai (KPTS), ekstrak kulit pisang (EKP), berturut-

turut adalah 3,8873±1,0199; 5,0110±0,3627; 1,6182±0,4071 mg 

GAE/g ekstrak, sedangkan rutin memiliki nilai total fenol 

58,1518±4,2590 mg GAE/ g. 

2. Kulit pisang sangrai (KPS), kulit pisang tidak sangrai (KPTS), dan 

ekstrak kulit pisang (EKP) memiliki nilai daya hambat radikal bebas 

dilihat dari nilai IC50 berturut-turut adalah 10660,262; 13265,730; 

15801,286 μg/mL. Untuk pembanding rutin memberikan hasil 

35,642 μg/mL. 

 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara ketiga sampel 

kulit pisang sangrai, kulit pisang tidak disangrai, dan ekstrak kulit 

pisang dapat dilihat bahwa penyangraian hanya sedikit 

memengarahui peningkatan antioksidan. 

2. Perlu dilakukan uji lanjutan dengan melakukan preparasi sampel 

kulit pisang dengan parameter uji perbedaan waktu lama 

penyangraian. 

3. Perlu dilakukan uji menggunakan ekstrak yang kemudian dilakukan 

proses fraksinasi dengan beberapa pelarut yang berbeda. 
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